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Abstract: Pendidikan di Indonesia saat ini dihadapkan
pada perubahan yang disebabkan oleh perkembangan
dunia dan kemajuan teknologi informasi. Pada abad ke-
21 ini, pendidikan Indonesia membutuhkan guru yang
memiliki keterampilan di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk  membentuk  peserta didik
berpengetahuan, berketerampilan dan berkarakter
tinggi. Kurikulum Merdeka Belajar memiliki peran yang
sangat penting dalam dunia Pendidikan di Indonesia.
Kurikulum Merdeka Belajar diimplementasikan di
berbagai Lembaga Pendidikan bertujuan untuk
mengakomodasi kebutuhan siswa akan pengetahuan dan
keterampilan agar mampu berperan aktif sesuai dengan
tuntutan jaman. Pelatihan dengan pola Tindakan ini
diselenggarakan untuk meningkatkan pemahaman para
guru tentang Kurikulum Merdeka Belajar agar memiliki
pemahaman yang lebih komprehensif. Metode pelatihan
yang digunakan adalah direct interactive workshop. Hasil
dari pelatihan ini menunjukan bahwa pemahaman guru
tentang penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
meningkat pada akhir pelatihan dan guru merasa
termotivasi untuk menerapkan Kurikulum Merdeka
Belajar dengan lebih intensif

PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini telah menjadi hal yang penting karena dengan Pendidikan orang

mampu melalukan banyak perubahan untuk menciptakan kehidupan yang lebih sejahtera
dan lebih baik. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah jembatan yang
membawa orang ke masa depan mereka yang lebih baik dalam kehidupannya (Widiastuti et
al., 2021). Jika ditelisik secara lebih luas, pendidikan memegang peranan penting dalam
pembangunan suatu negara. Jika suatu negara tidak memiliki pendidikan yang layak,
mungkin akan tertinggal oleh negara lain yang melaksanakan Pendidikan yang lebih baik.
Maju atau mundurnya suatu negara dapat ditentukan dari pendidikan warganya. Semakin
baik kualitas pendidikan yang dimiliki suatu negara, semakin cepat kemungkinannya untuk
berkembang (Mantra et al., 2019).
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Perkembangan teknologi memberikan banyak dampak bagi dunia Pendidikan dimana
penggunaan teknologi digital telah mengalihkan perhatian siswa dari studi melalui buku ke
studi melalui berbagai aplikasi dan perangkat berbasis teknologi digital (Meliyawati et al.,
2020). Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus merangkul teknologi untuk meningkatkan
pola pendidikan dan metode pengajaran yang lebih sesuai dengan kondisi saat ini. Perlu
disadari bahwa teknologi dapat sangat bermanfaat bagi siswa untuk mendapatkan
pengetahuan (Handayani etal., 2021). Hal ini karena teknologi membuat proses memperoleh
pengetahuan lebih mudah. Jadi karena pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia
maka perubahan dalam dunia Pendidikan sangat perlu dilakukan. Jika dicermati, masih
banyak hal yang perlu diperbaiki untuk mendapatkan sistem Pendidikan yang baik (Maba,
2018).

Perubahan pola pembelajaran pada abad 21 adalah berbasarkan tuntutan
perkembanagan jaman yang menuntut siswa untuk memiliki keterampilan khusus, termasuk
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas dan berkarakter (Mariati, 2021). Sistem
pendidikan di Indonesia dinilai masih kurang dalam menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas, oleh karena itu pemerintah mulai menerapkan kurikulum Merdeka Belajar
untuk mempersiapkan generasi yang berkualitas dalam menghadapi perubahan sosial,
budaya, pekerjaan dan teknologi (Manalu et al., 2022). Pendidikan memiliki peran penting
supaya generasi muda memiliki keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan mereka.
Untuk itu peningkatan pelaksanaan Pendidikan menjadi sangat krusial pada saat ini (Asiyai,
2014).

Untuk menjawab tantangan abad 21 tersebut maka penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar semakin digalakan secara instensif untuk mendukung terwujudnya masyarakat yang
cerdas (Mantra et al.,, 2022). Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan dan pemerataan
mutu pendidikan, perluasan akses dan relevansi pemanfaatan teknologi (Rahardjanto et al.,
2019). Usaha tersebut dapat membantu terwujudnya pendidikan kelas dunia untuk
menghasilkan peserta didik yang memiliki minimal lima keterampilan abad 21, yaitu
kolaborasi, komunikasi, kritis, kreatif dan peduli. Oleh karena itu semua pihak terutama guru
diharapkan berperan aktif untuk menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar dengan intensif
dan komprehensif (Mantra et al., 2020).

Sesuai dengan paradigma Pendidikan 4.0, siswa harus memiliki kepekaan sosial dan
sekolah dapat menumbuhkan kehidupan sosial, diantaranya lembaga pendidikan harus
mempersiapkan siswa untuk menjawab tantangan Industri 4.0 sehingga menghasilkan
sumber daya yang siap pakai dan professional (Marisa, 2021). Oleh karena itu, Kurikulum
Merdeka Belajar sangat diperlukan untuk diterapkan agar siswa dapat berkembang secara
maksimal. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar merupakan sebuah terobosan baru di
dunia Pendidikan di Indonesia saat ini untuk mempercepat pencapaian tujuan pendidikan
nasional dan membekali siswa dengan berbagai keterampilan untuk mengahadapi
perubahan dan perkembangan jaman (Uno, 2020).

Dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka Belajar, dibutuhkan guru yang memiliki
kapasitas dan kompetensi untuk mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang
komprehensif yang meliputi pengetahuan, karakter, kreativitas, dan inovasi (Meliyawati et
al., 2020). Guru diharapkan memahami hal-hal baru dengan lebih cepat, memanfaatkan
teknologi digital untuk membantu guru mengajar dengan lebih cepat dan efektif serta
mengubah pelajaran yang membosankan (Handayani et al,, 2019). Guru hendaknya merubah
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pembelajaran non-inovatif menjadi pembelajaran multistimulan yang menyenangkan dan

menarik. Disamping itu guru merevolusi perannya sebagai sumber belajar atau pemberi

pengetahuan menjadi mentor, fasilitator, motivator, untuk mengembangkan imajinasi,

kreativitas, karakter siswa. Berdasarkan deskripsi diatas maka pelatihan peningkatan
pemahaman guru tentang Kurikulum Merdeka Belajar dipandang sangat perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN

Peningkatan pemahaman guru tentang Kurikulum Merdeka Belajar dilakukan dengan
metode tindakan dimana guru diberikan pelatihan secara tatap muka dengan Teknik
pelatihan direct interactive workshop. Ada 10 orang guru yang mengikuti pelatihan yang
diberikan pemahaman komprehensif mengenai Kurikulum Merdeka Belajar. Pada tahap
awal diberikan brainstorming untuk mengetahui pengetahuan awal yang telah dimiliki oleh
para guru. Dari hasil brainstorming menunjukan bahwa guru perlu pelatihan yang lebih
intensif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai Kurikulum
Merdeka Melajar. Pelatihan dilanjutkan dengan kegiatan inti dengan model direct interactive
workshop yang melibatkan proses diskusi dan tanya jawab. Pada akhir kegiatan diberikan
kuisoner untuk mengetahu peningkatan pemahaman para guru tentang Kurikulum Merdeka
Belajar. Data yang diperoleh dianalis secara deskriptif untuk memberikan gambaran tentang
pemahaman para guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum adalah elemen strategis dalam sebuah program pendidikan. Pengembangan
kurikulum memiliki cakupan yang luas karena ini bukan hanya tentang sekolah, siswa dan
guru tetapi juga tentang pembangunan masyarakat di masa yang akan datang pada
umumnya, khususnya bagi pemangku kepentingan terkait dengan pelaksanaan program
pendidikan. Dalam konteks ini, dapat diartikan bahwa desain kurikulum yang baik akan
menghasilkan proses dan hasil pendidikan yang baik.

Terkait dengan penjelasan diatas maka titik inti perlatihan adalah membahas berbagai
materi terkait kurikulumyang sedang berlaku di Indonesia yaitu kurikulum merdeka.
Adapun materi yang diberikan adalah mengenai (1) Definisi Kurikulum Merdeka itu, (2)
Pentinnya Kurikulum Merdeka, (3) Tahapan penerapan kurikulum Merdeka di sekolah, (4)
kriteria sekolah yang boleh menerapkan Kurikulum Merdeka, (5) Penerapan Kurikulum
Merdeka secara berkelanjutan, (6) Bentuk struktur kurikulum dengan penerapan Kurikulum
Merdeka, (7) Perubahan jam pelajaran dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka, (8)
Dampak perubahan struktur kurikulum pada jam mengajar guru

Dalam diskusi selama pelatihan ada beberapa pertanyaan yang diajukan oleh guru
mengetahui pemahaman guru tentang Kurikulum Merdeka Belajar. Jawaban guru dinikai
secara deskriptif dengan mengunakan rentangan ‘kurang paham, paham, sangat paham’.
Berikut table hasil analsisa jawaban guru

Topik Kurang | Paham | Sangat
Pelatihan Paham Paham
Definisi - 20% 80%
Kurikulum
Merdeka itu
Pentinnya - 30% 70%
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Kurikulum
Merdeka
Tahapan - 10% 90%
penerapan
kurikulum
Merdeka  di
sekolah
Kriteria - 10% 90%
sekolah yang
boleh
menerapkan
Kurikulum
Merdeka
Penerapan - 20% 80%
Kurikulum
Merdeka
secara
berkelanjutan
Bentuk - 10% 90%
struktur
kurikulum
dengan
penerapan
Kurikulum
Merdeka
Perubahan - 30% 90%
jam pelajaran
dengan
diterapkannya
Kurikulum
Merdeka
Dampak - 30% 70%
perubahan
struktur
kurikulum
pada jam
mengajar guru
Dilihat dari tabel diatas dapat dipahami bahwa pemahaman peserta pelatihan sangat
baik yakni lebih dari 70% peserta pelatihan mampu memahami materi pelatihan dengan baik
dalam semua topik pelatihan. Hal ini jelas menunjukan bahwa pelatihan ini dapat
meningkatkan kemampuan guru setelah mengikuti pelatihan tentang berbagai topik
tersebut diatas. Daya pemaham peserta workhop sudah cukup baik dalam berbagai topik
antara lain (1) Definisi Kurikulum Merdeka (80%)), (2) Pentinnya Kurikulum Merdeka (70%),
(3) Tahapan penerapan kurikulum Merdeka di sekolah (90%), (4) kriteria sekolah yang
boleh menerapkan Kurikulum Merdeka (90%), (5) Penerapan Kurikulum Merdeka secara
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berkelanjutan (80%), (6) Bentuk struktur kurikulum dengan penerapan Kurikulum Merdeka

(90%), (7) Perubahan jam pelajaran dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka (90%), (8)

Dampak perubahan struktur kurikulum pada jam mengajar guru (70%). Halini sangat jelas

menunjukan kefektifan dari workshop dalam meningkatkan pemahaman peserta pelatihan
dengan direct interactive workshop.

Dalam workshop juga dijelaskan berbagai panduan terkaait pelaksanaan kurikulum
merdeka antara lain: Buku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, Kurikulum Merdeka, Capaian
Pembelajaran Revisi 2022, Buku Teks Pelajaran Kurikulum Merdeka SD,

Dimensi Profil Pelajar Pancasila, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, Referensi Modul Profil Pelajar Pancasila, Contoh Kurikulum Operasional
Sekolah (KOSP), Alur Tujuan Pembelajaran (Silabus), Contoh Modul Ajar (RPP), dan Panduan
Penilian / Asesmen.

Semua panduan tersebut dapat diunduh dari google dengan mudah sehingga dapat
menjadi referensi bagi para peserta workshop. Peserta Nampak antusias untuk memahami
panduan tersebut dan semua semangat untuk mengunduhnya dan membaca dengan teliti.

Untuk mengumpulkan data pendukung, kuesioner diberikan untuk dijawab oleh para
peserta workshop, kuisioner tersebut digunakan untuk mengetahui tanggapan pata peserta
terhadap penggunaan metode workshop interatif langsung proses pelatihan peningkatan
pemahaman para guru tentang kurikulum merdeka. Kusioner ditulis secara berstruktur
sehingga mudah dijawab oleh semua peserta workshop. Dalam kusioner tersebut terdapat
10 pertayanaan yang harus dijawab, jawaban disajikan dalam lima pilihan: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Hasil kuisioner juga menunjukkan bahwa 80% peserta menyatakan sangat setuju, 10%
peserta menyatakan setuju, 10% peserta menyatakan ragu-ragu, 0% peserta menyatakan
tidak setuju dan tidak ada peserta yang menyatakan sangat tidak setuju dengan pelaksanaan
workshop interaktif tentang kurikulum merdeka.yang dilakasanakan. Dilihat dari hasil data
pelaksanaan workshop ini menunjukan bahwa direct interactive workshop tentang
kurikulum merdeka ini telah sukses dilakasanakan untuk meningkatkan pemahaman para
peserta workshop.

Kurikulum merupakan kunci utama dalam keberhasilan proses pembelajaran. Setiap
proses pembelajaran perlu adanya kurikulum yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal. Pada hakekatnya pembelajaran dilakukan untuk untuk
mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Upaya untuk mencapai
kecerdasan atau pengetahuan adalah usaha peserta didik untuk memenuhi kebutuhannya,
memperoleh pengetahuan atau keterampilan yang sebelumnya tidak dimiliki. Sehingga
dengan belajar peserta didik akan mengetahui, memahami, dan mampu melaksanakan serta
memiliki tentang sesuatu.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar mengajar merupakan
kegiatan yang paling penting. Ini berarti bahwa keberhasilan atau kegagalan tercapainya
tujuan pendidikan tergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh para
pembelajar. Keberhasilan tersebut juga sangat dipengaruhi oleh terlaksananya semua
kegiatan pembelajaran yang disarankan oleh kurikulum yang berlaku.
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KESIMPULAN

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum dengan kegiatan pembelajaran dan
materi yang lebih beragam sehingga peserta didik akan memiliki kesempatan untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi mereka. Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar merupakan salah satu program strategi transformasi pendidikan yang bertujuan
untuk mengatasi krisis pembelajaran di Indonesia. Kurikulum Merdeka Belajar lebih bersifat
memberikan kebebasan bagi seluruh komponen dalam satuan pendidikan mulai dari
sekolah, guru hingga siswa.

Pelatihan pelaksanaan kurikulum merdeka Belajar yang dilaksanakan terhadap para
guru melalui direct intective worhshop berjalan sangat efektif dan pemahaman guru
terhadap kurikulum merdeka juga meningkat. Disamping itu para guru juga memiliki
motivasi yang semakin meningkat untuk melaksanakan kurikulum merdeka pada proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, disarankan agar pelatihan-pelatihan serupa tentang
kurikulum merdeka belajar lebih intensif diselenggarakan supaya pemahaman guru semakin
meningkat tentang kurikulum yang berlaku sehingga kualitas Pendidikan di Indonesia akan
semakin baik.
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